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KEJADIAN LASERASI PERINEUM IBU BERSALIN OLEH BIDAN DI

KECAMATAN BAWANG TAHUN 2009

INTISARI

Latar Belakang : Laserasi perineum ibu bersalin sering menimbulkan bahaya dan
komplikasi, maka dibutuhkan teknik melahirkan yang tepat dan terampil dari penolong
persalinan.

Tujuan Penelitian : Mengetahui faktor penyebab, penatalaksanaan pertolongan persalinan,
hubungan antara bidan pra dan pasca pelatihan APN dengan kejadian laserasi perineum dan
perbedaan derajat kasus laserasi perineum ibu bersalin.

Metode Penelitian : Penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan waktu cross
sectional. Populasinya adalah seluruh bidan di kecamatan Bawang sejumlah 30 orang.
Sampel menggunakan purposive sampling sejumlah 26 orang. Uji statistik dengan analisis
univariat dan bivariat dengan uji korelasi Spearman Rank , uji kekuatan hubungan dengan
Kontingen Koefisiensi dan uji beda Mann Whitney U - Test.

Hasil Penelitian : Laserasi perineum sebagian besar disebabkan karena BB janin > 3500
gram sebanyak 24 kasus ( 58.53 % ) dan gravida I sebanyak 22 kasus ( 53.65 % ). Sebagian
kecil lain dipengaruhi karena gravida II sebanyak 15 kasus ( 36.58 % ), karena BB janin <
3500 gram sebanyak 13 kasus ( 31.70 % ), karena gravida III sebanyak 4 kasus ( 9.75 % ),
karena partus praesipitatus sebanyak 4 kasus ( 9.75 % ) dan sudut arcus pubis sempit
sebanyak 1 kasus ( 2.43 % ). Hasil tabulasi silang antara penatalaksanaan pertolongan
persalinan dengan kejadian laserasi perineum, menunjukkan bahwa sebagian kecil kejadian
laserasi perineum sebanyak 11 kasus ( 26.19 % ) terjadi pada bidan pasca pelatihan APN
yang tergolong sangat terampil, sedang sebagian besar kejadian laserasi perineum sebanyak
31 kasus ( 73.80 % ) terjadi pada bidan pra pelatihan APN yang tergolong kurang terampil.
Hasil uji korelasi dengan hasil nilai p = 0.001 < 0.005 berarti Ho ditolak jadi ada hubungan
bidan pra dan pasca pelatihan APN dengan kejadian laserasi perineum dengan nilai keeratan
– 0.625. Hasil uji beda dengan nilai p = 0.853 > 0.05 Ho diterima sehingga tidak ada beda
antara bidan pra dan pasca pelatihan APN dengan derajat kasus laserasi perineum ibu
bersalin.

Kesimpulan : Ada hubungan antara bidan pra dan pasca pelatihan APN dengan kejadian
laserasi perineum ibu bersalin di kecamatan Bawang dengan keeratan sebesar – 0.625 dan
tidak ada perbedaan antara bidan pra dan pasca pelatihan APN dengan derajat kasus laserasi
perineum ibu bersalin dengan nilai p = 0.853 > 0.05.

Kata kunci : Bidan pra dan pasca pelatihan, laserasi perineum ibu bersalin
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THE LACERATION PERINEUM OCCURRENCE OF PARTURIENT BY
MIDWIFES IN KECAMATAN BAWANG TAHUN 2009

ABSTRACT

The Background : Laceration perineum of parturient often brings high risk and
complication, so it’s needed good skill and appropriate technique by the labour rescuer.

The aim of the research : To know the causal factor, the management of labour aid, the
relationship between midwifes pre and post “Asuhan Persalinan Normal” training and
laceration perineum occurrence and the difference of cases degree laceration perineum of
parturient.

The method of research : This research was analytic survey with cross sectional approach.
The population was the entire midwifes in Kecamatan Bawang, there were 30 people. The
sample used purposive sampling, there were 26 people. Statistic test used univariat and
bivariat analysis with correlation test Spearman Rank and distinguish test Mann Whitney U-
Test

The result of research : The most laceration perineum was caused by the fetus weight >
3500 grams, there were 24 cases (58.53%) and gravida I, 22 cases (53.65%). Another part
was caused by gravida II, 15 cases (36.58%), the fetus weight < 3500 grams, 13 cases. Then
gravida III, 4 cases (9.75%), partus precipitatus, 4 cases (9.75%) and the narrow angle of
arcus pubis , 1 cases(2.43%). The result of cross tabulation between management of labour
resque aid laceration perineum accurance, there was a little in experienced midwife ( post
APN training), 11 cases ( 26.19 % ). Most of cases occurred in experiencedless midwife ( pre
APN training ), 31 cases ( 73.80 % ). The result of correlation test there was correlation,
p=0.001 < 0.005 ), Ho was refused with the tight value -0.625. The result of distinguish test,
p = 0.853 > 0.05 Ho was accepted, so there was no different between midwifes pre and post
“Asuhan Persalinan Normal” training and laceration perineum occurrence and the difference
of cases degree laceration perineum of  parturient.

Conclusion : There was correlation between before and after midwife followed APN
(Asuhan Persalinan Normal) and laceration perineum occurrence in Kecamatan Bawang
with tightly -0.625 and there was no different between midwifes pre and post “Asuhan
Persalinan Normal” training and laceration perineum occurrence and the difference of cases
degree laceration perineum of  parturient, p = 0.853 > 0.05.

Key word : Midwifes pre and post training, Laceration perineum of parturient
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pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah ditulis

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan

disebutkan dalam daftar pustaka.

Yogyakarta,  Januari 2010

Neneng Ida Nurshanti

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan

hidayahNya sehingga penulis dapat menyelesaikan Karya Tulis Ilmiah dengan judul

”Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin oleh Bidan di Kecamatan Bawang Tahun 2009”,

yang diajukan untuk memenuhi syarat kelulusan Program Pendidikan Diploma III Kebidanan

STIKES A. YANI Yogyakarta. Sholawat serta salam kita haturkan pula kepada Nabi

Muhammad SAW, semoga kita termasuk orang yang mendapatkan syafa’at di hari kiamat.

Amin.

Karya tulis ilmiah ini dapat diselesaikan dengan bantuan, bimbingan serta saran dari

banyak pihak. Untuk itu penulis banyak mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat:

1. Ketua STIKES A. YANI Yogyakarta, Ibu Sri Werdati, SKM, M.Kes dan sekaligus

sebagai penguji 1 dalam seminar KTI, yang telah memberikan masukan dan

perbaikan yang sangat bermanfaat dalam penyusunan KTI ini .

2. Ketua Program Studi D III Kebidanan, Ibu Tri Sunarsih, SST yang telah

memberikan semangat, kesempatan dan ijin dalam melakukan penelitian KTI.

3. Pembimbing I, Ibu Dewie Sulistyorini, S.SiT dengan sepenuh hati memberikan

semangat dan petunjuk dalam penyusunan KTI.

4. Pembimbing II, Ibu Nur’aini Dewi W., S.ST yang telah sabar memberikan semangat

dan petunjuk penulisan.

5. Kepala Puskesmas Bawang I, dr. Nuruddin Purwanto yang telah memfasilitasi

sehingga penulis berkesempatan melanjutkan pendidikan D III Kebidanan. Serta

telah memberikan semangat dan ijin dalam pelaksanaan penelitian KTI.

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



6. Kepala Puskesmas Bawang II, dr. Trinovia Andayaningsih yang telah memberikan

ijin dalam pelaksanaan penelitian KTI.

7. Teman – teman bidan yang telah bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.

8. Teman – teman alih jalur D III Kebidanan angkatan 2008 - 2010 dan semua pihak

yang telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga penulis dapat

menyelesaikan penyusunan karya tulis ilmiah ini.

Penulis berharap semoga karya ini bermanfaat, khususnya bagi tenaga kesehatan dan

pembaca pada umumnya.

Yogyakarta,   Januari 2010

Penulis

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN JUDUL……………………………………………………........... i

HALAMAN PERSETUJUAN..………………………………………………. ii

HALAMAN PENGESAHAN............................................................................. iii

INTISARI……………………………………………………………………… iv

ABSTRAK……………………………………………………………………... v

HALAMAN PERNYATAAN………………………………………………… vi

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN..……………………………. vii

KATA PENGANTAR…………………………………………........................ ix

DAFTAR ISI……………………………………………………..…………… xi

DAFTAR TABEL…………………………………………………………….. xiv

DAFTAR GAMBAR…………………………………….….…………........... xv

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah……………………...……………………….. 1

B. RRumusan Masalah………………………..………………………........ 5

C. TTujuan………………………………...……………….………………. 5

D. MManfaat……………………………………………………………….. 6

E. KKeaslian Penelitian………...…………………………………………... 6

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori……………………………………………..………….. 9

1. Pelayanan Kebidanan…………………………….……………… 9

a. Bidan………………………………………………………… 9

b. Kebidanan…………………………………………………… 10

c. Asuhan Kebidanan………………………………………….. 10

d. Manajemen Asuhan Kebidanan……………………………… 10

e. Pelayanan Kebidanan………………………………………... 10

2. Persalinan…………………………………….…………………. 11

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



a. Persalinan……………………………………………………. 11

b. Persalinan Normal…………………………………………… 11

c. Asuhan Persalinan Non Pelatihan APN…………………….. 15

d. Asuhan Persalinan Pelatihan APN………………………….. 17

e. Perbedaan asuhan persalinan Non APN dengan APN……… 24

3. Laserasi Perineum atau Robekan Perineum…………….............. 26

a Definisi Laserasi Perineum…………………………………. 26

b Empat Klasifikasi Derajat Laserasi Perineum…………......... 27

c Faktor – faktor yang menyebabkan laserasi perineum.. 28

1. Faktor Penolong………………………………………… 28

2. Faktor Ibu………....…………………………................. 28

3. Faktor Janin…...………………………………………… 29

d Komplikasi Laserasi Perineum………..…………………….. 29

B. Kerangka Teori………………………………………………………… 31

C Kerangka Penelitian…...……………………..………………………... 32

D. Hipotesis….………………………………………………………....... 32

BAB III METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian…….………………………………………………... 33

B. Lokasi dan Waktu Penelitian……………….…………………………. 33

C. Variabel Penelitian……………………………..……………………… 33

D. Hubungan antar Variabel…………………………..………………….. 34

E. Definisi Operasional…………………………………...……………… 34

F. Populasi dan Sampel………………………………………...………… 35

G. Alat dan Metode Pengumpulan Data……………………………..…… 36

1. Uji Validitas………………………………………………………. 38

2. Uji Reliabilitas……………………………………………………... 38

H. Metode Pengolahan dan Analisa Data………………………………… 39

1. Metode Pengolahan Data…………………………………….......... 39

2. Analisis Data………………………………………………………. 40

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian…………………………………………………........... 44

B. Pembahasan……………………………………….…………………… 51

C. Keterbatasan………………………………………….………………... 55

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan…………………………………………………………….. 56

B. Saran………………………………….…………………………........... 57

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN – LAMPIRAN

Lampiran 1. Lembar Konsultasi Karya Tulis Ilmiah

Lampiran 2. Surat ijin penelitian dari STIKES Jend A. Yani Yogyakarta

Lampiran 3.  Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA

Lampiran 4.  Lembar Persetujuan menjadi Responden

Lampiran 5. Checklist Penatalaksanaan Pertolongan Persalinan

Lampiran 6. Checklist Persalinan dengan Laserasi Perineum

Lampiran 7.  Tabulasi Penatalaksanaan Pertolongan Persalinan

Lampiran 8.  Tabulasi Data Persalinan dengan Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin

Lampiran 9.  Hasil Perhitungan Penelitian dengan SPSS

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



DAFTAR TABEL
Halaman

Tabel 3.1.  Definifi Operasional…………………………………………... 34

Tabel 3.2.  Penatalaksanaan Pertolongan Persalinan Berdasarkan Prosentase           39

Tabel 3.3.  Interpretasi Koefisien Kontingensi…………………………… 42

Tabel 4.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur………………… 45

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan………….. 45

Tabel 4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja..…………. 46

Tabel 4.4. Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin karena Faktor Berat

Badan Janin Besar.…………………………………………… 46

Tabel 4.5. Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin karena Faktor

Gravida………………………………………………………. 47

Tabel 4.6. Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin karena Sebab Lain 48

Tabel 4.7.  Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin oleh Bidan dengan Latar

Pendidikan D I dan D III……………………………………… 48

Tabel 4.8.  Penatalaksanaan Pertolongan Persalinan pada Bidan Pra

dan Pasca Pelatihan APN....…………………………………… 49

Tabel 4.9.  Tabulasi Silang antara Penatalaksanaan Pertolongan Persalinan

dengan Kejadian Laserasi Perineum Ibu Bersalin…………….              50

Tabel 4.10. Interpretasi Koefisien Kontingensi…………………………… 54

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA



DAFTAR GAMBAR
Halaman

Gambar 2.1. Posisi Duduk atau Setengah Duduk………………………………. 18

Gambar 2.2. Melahirkan Kepala…………………………………………….….. 21

Gambar 2.3. Melahirkan Bahu Anterior dan Posterior………………………….. 21

Gambar 2.4. Melahirkan Tubuh Bayi..…………………………………………. 22

Gambar 2.5. Alat Genetalia Eksterna………………...…………………………. 27

Gambar 2.6. Klasifikasi Laserasi Perineum Berdasarkan Luasnya Robekan…… 28

    
    

    
   P

ERPUSTAKAAN

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

 Y
OGYAKARTA


	Halaman Judul
	Halaman Pengesahan
	Intisari
	Abstract
	Pernyataan Keaslian
	Kata Pengantar
	Daftar Isi

